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Abstract 

This study aims to analyze the influence of rewards, 
competence, and work environment on teacher performance in 
Gugus 01 Public Elementary School in Candi District, Sidoarjo 
Regency. The study used a quantitative method with a survey 
design, involving 81 respondents who were teachers in the area. 
Data were collected through questionnaires that measured the 
variables of reward, competence, work environment, and teacher 
performance. The results of multiple linear regression analysis 
show that rewards and competencies have a positive and significant 
effect on teacher performance, while the work environment has no 
significant effect. Simultaneously, the three variables have a 
significant effect on teacher performance. This study concludes that 
increasing rewards and competence can improve teacher 
performance, while the work environment requires further 
attention. 
Keywords: Reward, Competence, Work Environment, Teacher 
Performance, Education 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh 

reward, kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru di 
Gugus 01 SD Negeri Kecamatan Candi, Kabupaten Sidoarjo. 
Penelitian menggunakan metode kuantitatif dengan desain survei, 
melibatkan 81 responden yang merupakan guru di wilayah 
tersebut. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur 
variabel reward, kompetensi, lingkungan kerja, dan kinerja guru. 
Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa reward 
dan kompetensi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja guru, sedangkan lingkungan kerja tidak berpengaruh 
signifikan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa peningkatan reward dan kompetensi dapat meningkatkan 
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kinerja guru, sementara lingkungan kerja memerlukan perhatian 
lebih lanjut. 
Kata Kunci: Reward, Kompetensi, Lingkungan Kerja, Kinerja Guru, 
Pendidikan 

 
PENDAHULUAN 

Dalam dunia pendidikan, kualitas dan kinerja guru memainkan peran penting dalam 
pencapaian tujuan pendidikan. Guru yang berkinerja baik mampu memberikan pengajaran yang 
efektif, membangun karakter siswa, dan meningkatkan hasil belajar. Namun, untuk mencapai 
kinerja optimal, guru memerlukan berbagai faktor pendukung yang bisa memotivasi dan 
meningkatkan kompetensinya. 

Guru adalah fasilitator utama yang terdapat pada jenjang sekolah yang bertugas dalam 
menggali, mengambangkan, mengoptimalkan potensi siswa agar menjadi bagian dari 
masyarakat yang beretika (Karwati & Priansa, 2014:65). Guru merupakan ujung tombak 
pendidikan yang bertanggung jawab pada kualitas generasi penerus bangsa, dan dapat 
dikatakan guru menjadi kunci penting dalam keberhasilan pendidikan pada peserta didik. 
Namun peran guru bukan hanya sebagai media mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, 
tetapi guru juga sebagai motivator bagi siswa agar memiliki prestasi belajar yang baik (Manizar, 
2015). 

Penelitian oleh Kurniawati dan Parmin (2024) menunjukkan bahwa reward yang 
memadai berpengaruh positif terhadap kinerja guru di SMK Taman Karya Madya Teknik 
Kebumen. Dalam konteks pendidikan, penghargaan yang tepat dapat mendorong guru untuk 
meningkatkan kompetensi dan berinovasi dalam proses pembelajaran. 

Menurut penelitian lain, penghargaan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja guru. 
Jika guru menerima penghargaan yang memadai dan memiliki motivasi yang cukup, mereka 
akan lebih termotivasi untuk melakukan tugas yang diberikan kepada mereka dan mencoba 
menyelesaikan masalah yang muncul (P. Sari et al., 2018). Hasil penelitian lain juga 
menunjukkan bahwa, untuk menjamin kesejahteraan guru, penghargaan harus memadai 
(Presilawati, 2016). 

Faktor lain yang tak kalah penting adalah kompetensi guru. Kompetensi juga memegang 
peranan penting. Kompetensi guru mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap 
profesional yang diperlukan untuk melaksanakan tugasnya dengan baik. Guru yang kompeten 
akan lebih mampu mengelola kelas, merancang metode pembelajaran yang efektif, dan 
merespons kebutuhan siswa dengan lebih baik. Oleh karena itu, peningkatan kompetensi 
melalui pelatihan, pendidikan lanjutan, dan pengembangan profesional merupakan hal yang 
sangat dibutuhkan. 

Penelitian oleh (Esther Marisa Sihite et al., 2024) menunjukkan bahwa kompetensi 
pegawai memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja, dengan kontribusi sebesar 66%. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kompetensi yang tinggi berhubungan 
dengan kinerja yang lebih baik (Setyowadi, 2013). Kompetensi mencakup pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan baik. 
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Selain itu, lingkungan kerja yang kondusif juga sangat menentukan kinerja guru. 
Lingkungan kerja yang nyaman, fasilitas yang memadai, dan dukungan dari rekan kerja serta 
pimpinan sekolah dapat menciptakan suasana kerja yang positif. Lingkungan yang mendukung 
tidak hanya mengurangi stres kerja, tetapi juga meningkatkan produktivitas dan efisiensi guru 
dalam melaksanakan tugasnya. 

Penelitian oleh (Nina Gusmalia et al., 2021) menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru, yang juga didukung oleh penelitian Maju Siregar 
(2019) yang menemukan bahwa suasana kerja yang baik berkontribusi pada keberhasilan guru. 
Menurut Zainal (2018) lingkungan kerja yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja guru, 
yang berdampak pada peningkatan kinerja mereka. Sebaliknya, lingkungan kerja yang kurang 
mendukung dapat menghambat kinerja guru. 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Hubungan  
 
Antara Reward dan Kinerja Guru 

Penghargaan merupakan faktor utama dalam meningkatkan kinerja guru. Guru dapat 
didorong untuk berkinerja lebih baik dengan adanya penghargaan, baik dalam bentuk 
finansial maupun non 
finansial. Penelitian Rahman dan Ismail (2023) menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat 
antara peningkatan kinerja guru dan sistem penghargaan yang efisien. Hal ini menyiratkan 
bahwa guru lebih berdedikasi pada pekerjaan mereka dan menghasilkan pengajaran yang lebih 
baik ketika mereka merasa dihargai. Selain itu, reward juga berdampak pada motivasi pengajar, 
baik secara internal maupun eksternal. Motivasi ekstrinsik, yang berasal dari penghargaan, 
dapat memotivasi pengajar untuk berusaha lebih keras dalam melakukan pekerjaan mereka, 
menurut Ryan dan Deci (2000). 
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Hubungan Antara Kompetensi dan Kinerja Guru 
Salah satu aspek penting yang memengaruhi kinerja dalam proses pengajaran adalah 

kompetensi guru. Informasi, kemampuan, dan disposisi yang diperlukan untuk pengajaran yang 
efisien tercakup dalam kompetensi ini. Menurut penelitian Hayati dan Rahman (2022), 
instruktur yang memiliki tingkat kompetensi yang tinggi biasanya berkinerja lebih baik, yang 
bermanfaat bagi hasil belajar siswa mereka. Hal ini menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas 
pengajaran membutuhkan pemahaman konten dan keahlian pedagogis. 
Hubungan Antara Lingkungan Kerja dan Kinerja Guru 

Kinerja guru sangat dipengaruhi oleh suasana kerja yang positif. Budaya organisasi yang 
baik, fasilitas yang memadai, dan dukungan manajerial, semuanya dapat membuat guru merasa 
lebih puas dengan pekerjaan mereka. Suasana kerja yang mendukung dapat meningkatkan 
antusiasme dan kinerja guru, yang pada gilirannya membantu siswa untuk berprestasi, menurut 
penelitian Sari et al., (2023). Guru lebih cenderung berdedikasi dan memberikan yang terbaik di 
kelas ketika mereka merasa nyaman dan didukung dalam profesinya. 
Hubungan Antara Reward, Kompetensi Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Pengaruh reward, kompetensi, dan lingkungan kerja terhadap kinerja guru merupakan 
subjek penting dalam penelitian pendidikan. Insentif yang memadai memiliki kekuatan untuk 
menginspirasi para pengajar untuk meningkatkan kinerja mereka. 

Guru lebih cenderung mengambil inisiatif untuk menyelesaikan kegiatan pendidikan 
ketika mereka merasa dihargai, dan hal ini meningkatkan hasil belajar siswa. Guru yang 
memiliki tingkat kompetensi yang tinggi dalam memahami materi dan prosedur instruksional 
dapat meningkatkan pengalaman belajar bagi siswa, Lingkungan kerja yang efektif dengan 
sumber daya yang cukup dan staf yang mendukung juga sangat penting bagi kinerja pengajar. 
Suasana kerja yang positif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan menurunkan stres, yang 
keduanya berdampak langsung pada efektivitas pengajaran. 
Hipotesis 
H1: Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru.  
H2: Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
H3: Lingkungan kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 
H4: Reward, kompetensi dan lingkungan kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
guru. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif yang menggunakan skala likert 

sebagai pengukuran nilai untuk mengukur kesetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap 
suatu item. Populasi penelitian mencakup guru, khususnya yang mengajar pada Gugus 01. 
Sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling menggunakan rumus slovin, diperoleh 
jumlah 81 responden. Analisis data akan dilakukan dengan uji validitas, uji reabilitas, serta uji 
asumsi klasik (uji multikolinearitas, uji normalitas, dan uji hesteroskedastisitas). Selanjutnya, 
data akan dianalisis 
menggunakan regresi linier berganda, yang mencakup uji t, uji F dan uji koefisien 
determinasi, dengan bantuan program SPSS versi 25. 
Variabel Penelitian 
Variabel Bebas (Independent) 
1. Reward (X1) 

Menurut Kuvaas (2016), reward mencakup semua bentuk imbalan yang dapat memotivasi 
karyawan, dan ini termasuk baik insentif finansial maupun non-finansial yang meningkatkan 
kepuasan kerja dan keterlibatan. 

2. Kompetensi (X2) 
Menurut Baker (2016), kompetensi mencakup pengetahuan, keterampilan, dan atribut pribadi 
yang diperlukan untuk mencapai hasil yang efektif dalam pekerjaan atau tugas tertentu. 

3. Lingkungan Kerja (X3) 
Menurut Demerouti et al., (2022), lingkungan kerja mencakup semua elemen yang dapat 
memengaruhi pengalaman kerja karyawan, termasuk budaya organisasi, dukungan sosial, 
dan kondisi fisik yang dapat berdampak pada kesehatan mental dan produktivitas. 

Variabel Terikat (Dependent) 
1. Kinerja Guru (Y) 

Menurut Khan et al., (2022), kinerja guru berkaitan dengan seberapa baik mereka mampu 
mencapai tujuan pendidikan, serta bagaimana mereka menginspirasi dan memotivasi 
siswa. Kinerja guru dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti dukungan institusi, pelatihan 
profesional, dan lingkungan kerja. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden 

Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner kepada 81 responden didapatkan gambaran 
responden berdasarkan jenis kelamin, usia dan lama bekerja, sebagai berikut: 

 

Tabel 1 Karakteristik Jenis Kelamin Responden 
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase (%) 

Laki-laki 25 30.9% 
Perempuan 56 69.1% 

Total 81 100 
Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa kebanyakan guru yang ada pada Gugus 01 
didominasi oleh jenis kelamin Perempuan sebesar 69,1% sedangkan laki-laki 30,9%. 

 

Tabel 2 Karakteristik Usia Responden 
Usia (Tahun) Frekuensi Presentase (%) 

< 24 10 12.3% 
24 - 35 23 28.4% 
36 - 45 39 48.1% 
> 45 9 11.1% 

Total 81 100 
Sumber: Data primer diolah, 2024 

 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa guru yang ada pada Gugus 01 didominasi oleh usia 
36-45 tahun sebesar 48,1%. 

 

Tabel 3 Karakteristik Lama Bekerja Responden 
Lama Bekerja Frekuensi Presentase (%) 
2-5 Tahun 16 19.8% 
6-10 Tahun 33 40.7% 
>11 Tahun 32 39.5% 
Total 81 100 

Sumber: Data primer diolah, 2024 
 

Pada tabel diatas menjelaskan bahwa lama bekerja guru yang ada pada Gugus 01 
didominasi oleh 6- 10 tahun sebesar 40,7%. 
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Uji Validitas 
Uji validitas membantu peneliti dalam menguji apakah sebuah kuesioner yang sudah 

dilakukan mengalami kevalidan data. yang dikatakan valid jika kuesioner dapat 
mengungkapkan sesuatu untuk diukur oleh kuesioner (Ghozali, 2013:52). 

 
Tabel 4 Hasil Uji Validitas 

Tabel 5 Hasil Uji Reabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Alpha Keterangan 

Reward (X1) 0,851 0,60 Reliabel 
Kompetensi (X2) 0,904 0,60 Reliabel 
Lingkungan Kerja (X3) 0,836 0,60 Reliabel 
Kinerja Guru (Y) 0,878 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 

Nilai Cronbach alpha pada variabel reward (X1), kompetensi (X2), lingkungan kerja (X3) 
dan kinerja guru (Y) memiliki nilai diatas 0,60 sehingga dapat disimpulkan penelitian ini adalah 
reliabel. 
 
Uji Normalitas 

Tabel 6 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 
Residual 

N 81 

Normal Parametersa,b 
Mean 0.0000000 

Std. Deviation 1.80961631 

Most Extreme Differences 
Absolute 0.091 
Positive 0.091 

Negative      -0.057 
TestStatistic 0.091 

Asymp. Sig. (2-tailed) .093c,d 
              Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 

Pada tabel diatas uji normalitas pada penelitian ini memiliki Asymp Sig sebesar 0,093, 
karena Asymp Sig lebih besar daripada 0,05 maka dalam penelitian ini data terdistribusi normal. 
 
  



 

 
 
 
 

8 

MUSYTARI 
ISSN: 3025-9495 
 

Neraca Manajemen, Ekonomi 
Vol 15 no. 5  Tahun 2025 

Prefix DOI : 10.8734/mnmae.v1i2.359  
 

 

Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas merupakan uji statsitik yang digunakan untuk menguji variabel 

independen, dalam penelitian ini yang meliputi Reward (X1), Kompetensi (X2), Lingkungan 
Kerja (X3). Pedoman model regresi yang bebas dari Multikolinearitas adalah memiliki nilai VIF 
dari angka 10 (VIF ≤ 10). 

 
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 

Reward (X1) 0,529 1,891 

Kompetensi (X2) 0,612 1,633 
Lingkungan Kerja (X3) 0,440 2,272 

             Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 

Berdasarkan diatas ditunjukkan bahwa variabel (X1) memiliki Tolerance 0,529 dengan VIF 
1,891. Pada penelitian ini variabel (X2) memiliki Tolerance 0,612 dengan VIF 1,633. Pada 
penelitian ini variabel (X3) memiliki Tolerance 0,440 dengan VIF 2,272. Dari ketiga variabel 
tersebut diketahui bahwa nilai Tolerance lebih dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terjadi gejala multikolinealitas dalam model 
regresi. 
 
Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1 Hasil Scatterplot 

 
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui bahwa grafik tersebut memiliki data 

menyebar dan tidak membuat pola tertentu, hal ini berarti dalam penelitian ini tidak 
ditemukannya heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 
Tabel 8 Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Coefficientsa 
Model Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3.398 2.695  1.261 0.211 
 Reward 0.196 0.063 0.233 3.121 0.003 

Kompetensi  0.607 0.067 0.625 9.024 0.000 
Lingkungan Kerja 0.107 0.058 0.150 1.835 0.070 

a. Dependent Variable: kinerja guru 
             Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas, model persamaan Regresi Linier Berganda yang dihasilkan 
sebagai berikut: 
Y = 𝑎 + 𝛽1 𝑋1 + 𝛽2 𝑋2 + 𝛽3 𝑋3 + e  
Y = 3,398 + 0,196 X1 + 0,607 X2 + 0,107 X3 + e 
Berikut penjelasan persamaan tersebut: 

1. Koefisien regresi Reward (X1) sebesar 0,196 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 poin 
Reward, maka nilai Kinerja Guru bertambah sebesar 0,196 poin. Koefisien regresi tersebut 
bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel Reward (X1) 
terhadap Kinerja Guru (Y) adalah positif. 

2. Koefisien regresi Kompetensi (X2) sebesar 0,607 menyatakan bahwa setiap penambahan 1 
poin Kompetensi, maka nilai Kinerja Guru bertambah sebesar 0,607 poin. Koefisien regresi 
tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh variabel 
Kompetensi (X2) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah positif. 

3. Koefisien regresi Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,107 menyatakan bahwa setiap 
penambahan 1 poin Lingkungan Kerja, maka nilai Kinerja Guru bertambah sebesar 0,107 
poin. Koefisien regresi tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan bahwa arah 
pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X3) terhadap Kinerja Guru (Y) adalah positif. 
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Uji t 
Tabel 9 Hasil Uji t 

Coefficientsa 
Model  Unstandardized 

Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

 
 
t 

 
 

Sig. B  Std. Error  Beta  
1 (Constant) 3.398 2.695  1.261 0.211 

Reward 0.196 0.063 0.233 3.121  0.003 
Kompetensi  0.607 0.067 0.625 9.024 0.000 
Lingkungan 

Kerja 
0.107 0.058 0.150 1.835 0.070 

a. Dependent Variabel: Kinerja Guru 
      Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan hasil uji parsial sebagai berikut: 

1. Uji t (parsial) pada variabel Reward (X1)  
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,003 < 0,05, 
maka H0 ditolak pada tingkat signifikasi 5% sehingga variabel reward (X1) berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja guru. 

2. Uji t (parsial) pada variabel Kompetensi (X2) 
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,000 < 0,05, 
maka H0 ditolak pada tingkat signifikasi 5% sehingga variabel kompetensi (X2) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

3. Uji t (parsial) pada variabel Lingkungan Kerja (X3)  
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, diperoleh nilai sig sebesar 0,070 > 0,05, 
maka H0 diterima pada tingkat signifikasi 5% sehingga variabel Lingkungan Kerja (X3) 
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru. 

 
Uji F 

Tabel 10 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regression 896.912 3 298.971 87.873 .000b 
Residual 261.977 77 3.402   

Total 1158.889 80    
 a. Dependent Variable: Kinerja Guru 

b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompetensi, Reward 
              Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
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Berdasarkan tabel hasil Uji F, dapat diketahui nilai Sig. ialah sebesar 0,000 yang 
menunjukkan angka lebih kecil dibandingkan dengan nilai alpha 5% atau 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel X 
(Reward, Kompetensi dan Lingkungan Kerja) terhadap Y (Kinerja Guru), maka H4 diterima. 
 
Koefisien Determinasi 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of 
the Estimate 

  1 .880a 0,774 0,765 1,845 
a. Predictors: (Constant), Reward, Kompetensi, Lingkungan Kerja 

             Sumber: Data diolah dengan Program SPSS IBM 25, 2024 
 

Berdasarkan tabel diatas, koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui 
seberapa besar variabilitas variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat dapat dilihat pada 
R-square sebesar 0,765 (76,5%). Sehingga dapat diartikan bahwa kemampuan variabel 
independen dalam penelitian ini memengaruhi variabel dependen sebesar 76,5%, sedangkan 
sisanya 23,5% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel independen dalam penelitian ini. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan penelitian yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan: 
1. Reward berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada Gugus 01 SD Negeri di 

Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Dalam penelitian, reward diukur melalui indikator 
seperti insentif, tunjangan, dan pengakuan. Hasil analisis menunjukkan bahwa guru yang 
menerima reward cenderung lebih termotivasi untuk meningkatkan kinerjanya. Reward yang 
diberikan dapat memperkuat perilaku positif, sehingga kinerja guru meningkat. 

2. Kompetensi berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada Gugus 01 SD Negeri di 
Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Dalam penelitian kompetensi guru yang diukur 
melalui indikator pengetahuan, pengertian, keterampilan, nilai, dan minat. Hasil analisis 
menunjukkan peningkatan dalam setiap aspek kompetensi ini berkontribusi pada efektivitas 
pengajaran, yang pada akhirnya berdampak positif pada hasil belajar siswa. Oleh karena itu, 
peningkatan kompetensi guru harus menjadi prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas 
pendidikan. 
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3. Lingkungan Kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru pada Gugus 01 SD 
Negeri di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. Dikarenakan: 
a. Faktor internal yang dominan yakni penguasaan materi ajar dan keterampilan pedagogis 

yang baik dapat mengimbangi kekurangan dalam lingkungan kerja. 
b. Kepemimpinan yang efektif yakni kepala sekolah yang memiliki gaya kepemimpinan 

inspiratif dapat memotivasi guru untuk berprestasi, terlepas dari kondisi lingkungan kerja.  
c. Pengembangan profesional berkelanjutan yakni keterlibatan guru dalam pelatihan dan 

pengembangan profesional dapat meningkatkan kompetensi mereka, sehingga kinerja 
tidak tergantung pada lingkungan fisik. 

d. Fokus pada tujuan pendidikan yakni komitmen terhadap perkembangan siswa dapat 
menjadi pendorong utama bagi guru untuk tetap berkinerja baik. 

4. Reward, Kompetensi dan Lingkungan Kerja secara simultan berpengaruh terhadap kinerja 
guru pada Gugus 01 SD Negeri di Kecamatan Candi Kabupaten Sidoarjo. 
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